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Keputusan Konsumen Pada Konsumsi Pinang Kering Iris di Kota Kefamenanu Kabupaten
Timor Tengah Utara

Consumer Decisions on Consumption of Dried Areca Slices in Kefamenanu City, North Central
Timor Regency

Abstrak

Konsumsi pinang sudah menjadi budaya masyarakat di Kecamatan Kota Kefamenanu. Pinang kering
iris menjadi pilihan untuk dikonsumsi karena dapat bertahan lama. Pinang kering iris yang ada di
Kecamatan Kota Kefamenanu dibedakan menjadi dua jenis yaitu pinang kering iris batu dan pinang
kering iris muda. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis keputusan konsumen mengkonsunsumsi
pinang kering iris batu dan pinang kering iris mudagéh Kecamatan Kota Kefamenanu. Penelitian ini
dilaksanakan dari September sampai Oktober 2021. Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian
ini sebanyak 150. Keputusan k(mlmen di Kota Kefamenanu dianalisis dengan regresi logistik
menggunakan software Eviews9. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel faktor psikologi dan
variabel tekstur berpengaruh signifikan terhadap keputusan konsumen untuk mengkonsumsi jenis
pinang kering iris di Kecamatan Kota Kefamenanu.
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1. Pendahuluan

Masyarakat Indonesia terdiri dari banyak suku dan memiliki kebiasaan sosial budaya yang
berbeda. Faktor sosial budaya menciptakan kebiasaan yang dilakukan secara turun temurun termasuk
dalam mengkonsumsi makanan (Nafali & Soepeno, 2016). Makanan yang dikonsumsi dalam
masyarakat menjadi bagian penting dari adat.

Masyarakza)mvinsi NTT sangat menyukai pinang kering untuk dikonsumsi dan sudah menjadi
adat kebiasaan. Pinang (Areca catehu L.) merupakan tanaman tahu yang sangat dikenal oleh
masyarakat akibat penyebaran secara alaminya cukup luas. Biji pinang merupakan bagian yang paling
banyak dimanfaatkan oleh masyarakat. Pinang dapat dimanfaatkan menjadi bahan baku industri
kosmetik selain itu menjadi simbol sosial budaya pada masyarakat Indonesia. Beberapa daerah di
Indonesia, pinang merupakan bagian pemersatu keluarga dan menjadi bagian dari adat istiadat
(Tou\nly etal., 2020).

Kabupaten Timor Tengah Utara salah satu kabupaten yang memiliki perbatasan darat dengan
negara Timor Leste. Kabupaten ini beribu kota di Kecamaggn Kota Kefamenanu. Kota Kefamenanu
merupakan pusat ekonomi dan sentra kepadatan penduduk di Kabupaten Timor Tengah Utara (Badan
Pusat Statistik, 2021). Sebagian besar masyarakat di kecamatan ini mengkonsumsi sirih dan pinang.
Konsumsi terhadap sirih pinang dan tembakau pada masyarakat di Kecamatan Kota Kefamenanu
lebih dari 10% dari pengeluaran untuk makanan (Badan Pusat Statistik, 2021). Pengeluaran
masyarakat di Kecamatan Kefamenanu dinilai cukup tinggi untuk konsumsi sirih pinang dan
tembakau walaupun komoditas ini merupakan bukan kebutuhan primer.

Pinang yang dikonsumsi di Kecamatan Kota Kefamenanu dapat berbentuk pinang segar (basah)
ataupun pinang kering. Pinang kering lebih disukai di Kecamatan Kota Kefamenanu karena lebih
tahan lama dalam penyimpanannya. Pinang kering yang berada di pasar Kota Kefamenanu terdiri dari
dua jenis, yaitu pinang iris muda dan pinang iris batu. Perbedaan pinang kering iris muda dan pinang
kering iris batu terletak pada waktu panennya. Pinang kering iris batu dipanen paa waktu menjelang
tua. Harga pada kedua jenis pinang tersebut sama jika dibeli oleh masyarakat di Kecamatan Kota
Kefamenanu (Nahak & Nubatonis, 2019). Tujuan dari penelitian ini untuk menganalisis faktor
keputusan konsumen pinang di Kecamatan Kota Kefamenanu dalam penentuan pinang kering yang
dikonsumsi.

&l
2. Metode
Penelitian dilaksanakan pada bulan September sampai dengan Oktober 2021. Kecamatan Kota
Kefamenanu adaul tempat penelitian dilakukan. Data primer diperoleh dari responden yang diambil
melalui metode wawancara dan observasi. Data sekunder diperoleh dari Badan Pusat Statistik
Kabupaten Timor Tengah Utara.

Jumlah po;alasi yang digunakan pada penelitian 8.873 KK. Jumlah sampel yang digunakan
dalam penelitian menggunakan rumus Slovin. Perhitungan rumus Slovin adalah sebagai berikut:

N
" T Ne?
Keterangan :
n = Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian
N = Jumlah populasi yang ada di daerah penelitian
e = Taraf kesalahan (0.1)
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Dari perhitungan menggunakan rumus Slovin didapat jumlah sampel sebanyak 98.995. Untuk
mengurangi nilai tingkat kesalahan, sampel ditambah sebanyak 51 sehingga sampel yang digunakan
sebanyak 150.

Analisis Regresi Logistik
Menganalisis keputusan konsumen untuk memilih pinang kering iris batu atau pinang kering
iris muda menggunakan analisis regresi logistik, diolah menggunakan software E-views9.
Penggunaan model regresi logistik untuk menganalisis keputusan konsumen merujuk pada (Juanda,

2009):
1

Yl = P(L) = 14+ e‘(ﬂu"‘ﬁ'lx'l*‘"'r’-?nxn)

Logit dari model yang digunakan :
g(X) = ini = By + By Usia + B, JK + B3Psio + By Rasa + B Tekstur + e
1-P(x;)

Keterangan:

P=1= Konsumen memilih pinang kering iris batu

P=0= Konsumen memilih pinang kering iris muda

Usia= Usia responden konsumen pinang kering iris

JK= Jenis kelamin responden konsumen pinang kering iris

Psio= Nilai akumulasi psikologis responden konsumen pinang kering iris

Rasa= Nilai akumulasi rasa responden konsumen pinang kering iris
kstur= Nilai akumulasi tekstur responden konsumen pinang kering iris.

3. Hasil Dan Pembahasan

Karakteristik Demografi Responden Pinang Kering di Kecamatan Kota Kefamenanu

Penelitian ini menggunakan tingkat pendaikan, umur,dan jumlah tanggungan keluarga sebagai

karakteristik demografi nsponden konsumsi pinang kering iris di Kecamatan Kota Kefamenanu.

Karakteristik demografi dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Karakteristik Demografi Responden Pinang Kering di Kecamatan Kota Kefamenanu

Jumlah responden

Karakteristik Demografi Kategori Persentase (%)

(jiwa)

<6 55 36.67

Pendidikan (tahun) 7-12 78 52
>13 17 11.33
Jumlah tanggungan 0-4 95 63.33
keluarga (jiwa) >5 55 36.67
21-40 73 48.67

Umur (tahun) 41-60 60 40
>61 17 11.33

Sumber: Data primer diolah tahun 2022

Mayoritas yang menjadi responden tidak buta huruf. Respoﬁ:n mendapat pendidikan pada
tingkat menengah. Semakin tinggi tingkat pendidikan konsumen, konsumen akan semakin selektif
dalam memilih barang yang akan dikonsumsinya. Responden akan lebih memiliki banyak kriteria
daripada responden yang memiliki pendidikan lebih rendah. Sesuai dengan Rasmikayati et al. (2020),
terdapat hubungan antara masyarakat yang tingkat pendidikan yang lebih tinggi dengan konsumsi
sayuran organik.

Mayoritas responden memiliki 4 tanggungan keluarga. Semakin besar tanggungan keluarga
akan semakin besar juga pengeluaran rumah tangga yang dikeluarkan oleh responden. Jumlah
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tanggungan keluarga mempengaruhi tingkat kesejahteraan rumah tangga (Purwanto & Taftazani,

2018).

Faktor Yang Mempengaruhi Konsumen Memilih Pinang Kering Iris Di Kecamatan Kota

Kefamenanu

Variabel yang dianalisis sebagai faktor dalam mempengaruhi keputusan konsumen memilih

pinang kering iris di Kecamatan Kota Kefamenanu adalah usia responden, jenis kelamin responden,

faktor psikologis responden, rasa, dan tekstur. Hasb analisis regresi logistik faktor yang

mempengarum keputusan konsumen dalam memilih pinang kering iris di Kecamatan Kota

Kefamenanu dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2 Hasil Analisis Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Konsumen Memilih Pinang Kering Iris Di
Kecamatan Kota Kefamenanu.

Variabel B S.E Signifikansi Odd test
Constant -3.195695 3.892968 0.4117 0,041
Usia -0.681960 0.791906 0.3891 0,506
Jenis Kelamin -0.563617 0449314 0.2097 0,569
Psikologis -3.374907 1.211575 0.0053" 0,034
Rasa -0.110408 1.300638 0.9324 0,895
Tekstur 7.046894 1.492083 0.0000" 1149284
Chi-square

Hosmer and Lemeshow Test 4,996 0,758

imbus test 66,583 0,000*
Nagelkerke R Square 0,479

Sumber : Data Primer diolah eviews 9 tahun 2021 ,keterangan: a dan b signifikan pada o = 0.01 dan
0.10

Pengujian kesesuaian model menggunakan uji Hosmer dan Lemeshow test. ﬁlaj chi square
4.996 dan signifikansi 0.758. Signifikansi pada chi square model yang digunakan lebih besar dari
0.05. Hal ini menunjukkan tidak ditemukan perbedaan data estimasi model regresi logistik dengan
data observasi penelitian. Model regresi logistik yang digunakan layak dan tepat (sesuai) digunakan

m penelitian ini. Nilai omnibus test memiliki chi square sebesar 66.583 dengan signifikansi
<0.05. Hal ini menunjukkan bahwa variabel bebas berpengaruh secara bersama-sama terhadap
variabel terikatnya. Dengan demikian model logit yang digunakan dalam menganalisis faktor
keputaan konsumen untuk memilih pinang kering iris layak digunakan.

Nilai Nagelkerke R Square dari model yang digunakan sebesar 0.479. Hmni menunjukkan
bahwa variabel terikat yang digunakan dalam model menjelaskan sebesar 48% terhadap keputusan

sumen dalam memilih pinang kering di Kecamatan Kota Kefamenanu. Sisanya sebesar 52%
dijelaskan oleh faktor lain yang tidak digunakan dalam model.

a. U

Usia tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan konsumen memilih pinang kering iris yang
dikonsumsinya. Variabel usia memiliki odds ratio sebesar 0.506 dan koefisien negatif. Semakin tua
usia masyakarat Kecamatan Kota Kefamenanu menurunkan sebesar 0.506 kali peluang untuk
mengkonsumsi pinang batu. Hal ini dapat disebakan kemampuan kesehatan gigi dan gusi yang
dimiliki oleh masyarakat lebih tua tidak lebih baik dibandingkan masyarakat yang berusia muda.
Rata-rata usia responden di Kecamatan Kota Kefamenanu berkisar antara 21 — 86 tahun Masyarakat
yang menjadi responden yang berusia lebih dari 50 tahun akan memilih mengkonsumsi pinang kering
iris muda karena tekstur yang dimiliki lebih lunak. Hal ini sesuai dengan Khasan & Fauziyah (2019),
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bahwa keputusan dalam mengkonsumsi suatu jenis barang bergantung dengan usia konsumen karena
berhubungan dengan siklus hidup konsumen faktor kesehatan konsumen.

b. Jenis Kelamin

Jenis kelamin responden tidak berpengam signifikan terhadap keputusan responden memilih pinang
kering yang akan dikonsumsi. Variabel jenis kelamin memiliki nilai odds ratio sebesar 0.569 dengan
koefisien variabel bernilai negatif. Hal ini berarti bahwa responden perempuan menurunkan peluang
untuk mengkonsumsi pinang kering iris batu sebesar 0.569 kali. Responden perempuan lebih banyak
menyukai pinang kering iris muda. Masyarakat di Kecamatan Kota Kefamenanu mayoritas yang lebih
banyak mengkonsumsi pinang kering yaitu perempuan. Hal ini dikarenakan perempuan yang
mengatur keuangan rumah tangga, sehingga la@laki hanya mengkonsumsi saja. Hal ini sejalan
dengan penelitian Siahaan & Sugianto (2019), salah satu peranan penting wanita dalam keluarga
adalah mengelola keuangan keluarga. Pengambilan keputusan dilaksanakan oleh perempuan karena
perempuan sebagai pengelola keuangan rumah tangga.

Faktor Psikologis

Faktor psikologi berpengaruh signifikan terhadap keputusan konsumen dalam memilih pinang kering
iris di Kecamatan Kota Kefamenanu. Faktor psikologis mempunyai odds ratio sebesar 0.034 dan
koefisien variabelnya bernilai negatif. Faktor psikologis menurunkan peluang konsumen sebesar
0.034 kali untuk memilih pinang kering iris batu. Faktor psikologis dalam penelitian ini adalah faktor
kebiasaan mengkonsumsi dan membeli yang dilakukan oleh responden. Faktor psikologi berarti
bahwa responden merasa ada kurang jika tidak mengkonsumsi pinang. Faktor psikologi
mempengaruhi responden pinang kering iris di Kecamatan Kota Kefamenanu lebih menyukai pinang
kering iris muda dibandingkan pinang kering iris batu. Berdasarkan hasil penelitian, umumnya
masyarakat di Kecamatan Kota Kefamenanu memiliki kebiasaan menyediakan pinang kering,
membeli lebih dari 15 kali dalam sebulan dan menyiapkan pinang dalam jumlah yang banyak untuk
melayani tamu yang datang. Selalu menyediakan pinang dirumah memiliki kaitannya dengan
kebudayaan masyarakat di Kecamatan Kota Kefamenanu yang sudah menjdi kebiasaan turun temurun
dan terus berkembang hingga sekarang. Kebiasaan inilah yang akan menjadi kebudayaan dalam
masyarakat Kecamatan Kota Kefamenanu menjadikan pinang sebagai simbol har pernikahan dan
adat istiadat. Apriyani & Saty (2013), budaya yang menjadikan satu kebiasaan konsumen merupakan
penentu keinginan dan perilaku yang paling mendasari dari seseorang dalam pengambilan keputusan
pembelian terhadap keinginannya tersebut.

d. Rasa

Variabel rasa tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan konsumen untuk memilih pinang
kering iris di Kecamatan Kota Kefamenanu. Variabel rasa memiliki odds ratio sebesar 0.895 dan
koefisien variabelnya bernilai negative. Variabel rasa menurunkan peluang konsumen sebesar 0.895
kali untuk mengkonsumsi pinang kering iris batu. Pinang kering iris muda berasa lebih pahit
dibandingkan pinang kering batu. Masyarakat Kecamatan Kota Kefamenara lebih menyukai rasa
yang sedikit lebih pahit. Angriva & Sunyigono (2020), rasa suatu produk salah satu atribut yang
dipertimbangkan dalam konsumsi produk tersebut. Karena rasa yang enak akan menjadi poin penting
dalam suatu produk.

e. Tekstur

Tekstur berpengaruh signifikan terhadap keputusan konsumen pinang kering di Kecamatan Kota
Kefamenanu. Tekstur memiliki nilai odds ratio sebesar 1149284 dan memiliki nilai koefisien positif.
Tekstur meningkatkan peluang keputusan responden untuk mengkonsumsi pinang kering iris batu
sebesar 1149.284. Pinang kering iris batu bertekstur lebih keras dibandingkan dengan pinang kering
iris muda. Responden lebih menyukai tekstur yang keras karena dapat dikunyah lebih lama
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dibandingkan dengan tekstur lebih lunak. Yonda & Ernah (2017), atribut tekstur menjadi
pertimbangan yang dilihat oleh konsumen. Tekstur produk ini berhubungan dengan kenyamanan
konsumen saat mengkonsumsi produk tersebut.

4. Kesimpulan

Faktor psikologis ‘Bl tekstur berpengaruh signifikan terhadap keputusan konsumen untuk
mengkonsumsi jenis pinang kering iris di Kecamatan Kota Kefamenanu Kabupaten Timor Tengah
Utara.
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